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ABSTRAK

Kamilus lkun, 19. 888/19.07.54.0602.R. Makna Ritus Fo Halamak dari
Masyarakat Wemeda di Kabupaten Malaka-NTT dalam Perbandingan Dengan
Penghormatan Orang Kudus dan Arwah dalam Gereja Katolik serta
Relevansinnya. Tesis. Program Studi Magister [Imu Agama/Teologi Katolik, Sekolah
Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2021.

Masalah Pokok: Apakah ritus fo halamak kepada leluhur dari masyarakat
Wemeda di Malaka-NTT memiliki makna yang dapat dibandingkan dengan
penghormatan orang kudus dan arwah dalam Gereja Katolik?

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Mendeskripsikan makna ritus fo halamak dari
masyarakat Wemeda di Malaka. 2) Mendeskripsikan makna perayaan orang kudus dan
peringatan arwah. 3) Mendeskripsikan perbandingan antara ritus fo halamak dengan
perayaan orang kudus dan peringatan arwah. 4) Mendeskripsikan relevansi ritus fo
halamak, perayaan orang kudus dan peringatan arwah bagi masyarakat Wemeda.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Objek yang
diteliti adalah ritus fo halamak dari masyarakat Wemeda. Wujud data dalam penelitian
ini berupa rekaman dan tulisan hasil wawancara dengan para narasumber tentang ritus
fo halamak dari masyarakat Wemeda dan mempelajari tulisan dalam dokumen Gereja,
buku, jurnal, artikel dan internet tentang perayaan orang kudus dan peringatan arwah
dalam Gereja Katolik. Sumber data penelitian ini ialah para tetua adat, tokoh
masyarakat, tokoh pemerintah, para pemerhati budaya. Keseluruhan narasumber
berjumlah 22 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tekni observasi dan interaktif
(wawancara), yakni mengobservasi perayaan ritus fo halamak baik secara langsung
(hadir) maupun melalui hasil observasi dokumentasi foto dan video serta
mewawancari para narasumber melalui daring (telepon, Video Call, Zoom). Langkah
yang dipakai dalam teknik analisis ini ditempuh dengan cara mencatat, merekam dan
menganalisis semua data hasil obervasi dan wawancara. Adapun teknik analisis yang
digunakan ialah analisis model mengalir. Tekni ini dimulai dari pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan terakhir penarikan kesimpulan. Teknik validitas data
yang digunakan ialah triangulasi data. Trangulasi data dilakukan dengan menggunakan
data dari sumber utama vyaitu ritus fo halamak dari masyarakat Wemeda, perayaan
orang kudus dan peringatan arwabh.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa: Pertama ritus fo halamak
merupakan sebuah perayaan religus untuk menghormati para leluhur dengan cara
mempersembahkan makanan terbaik. Perayaan ini memiliki kesamaan makna dengan
perayaan orang kudus dan peringatan arwah sebagai kesempatan untuk menghormati
para kudus dan arwah. Dua perayaan ini memiliki dasariman yang sama yakni iman
akan hidup abadi setelah kematian. Masyarakat Wemeda yakin bahwa para leluhur
telah berbahagia bersama Allah di surga. Keyakinan ini bertolak dari pandangan
tentang hidup setelah kematian. Kematian adalah gerbang persatuan antara manusia
dan Tuhan (Nai Maromak). Mereka juga yakin bahwa kematian tidak membatasi ruang
relasi antara orang yang masih hidup dengan orang yang telah meninggal dunia. Oleh
karena itu, mereka selalu merawat relasi itu dengan merayakan ritus fo halamak.
Demikian juga dalam Gereja Katolik, tujuan dan alasan dibalik perayaan orang kudus
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dan peringatan arwah adalah keyakinan bahwa orang kudus telah mendapat kemuliaan
Allah dan telah bersatu dengan Allah. Hal yang sama diyakini dari perayaan peringatan
Arwah umat beriman. Mereka diyakini telah hidup dekat dengan Tuhan dan bisa juga
menjadi pendoa bagi umat yang masih hidup di dunia. Atas dasar iman ini maka para
leluhur (bei) dalam masyarakat Wemeda, orang kudus dan arwah dalam Gereja Katolik
adalah orang-orang yang telah hidup, dekat dan bersatu dengan Allah di surga.

Kedua, ritus fo halamak dari masyarakat Wemeda di Malaka menjadi indikator
kepercayaan mereka akan keberadaan Wujud Tertinggi (Tuhan). Masyarakat Wemeda
menyebut Wujud Tertinggi dengan nama Nai Maromak. Nai Maromak dipercaya
sebagai Yang memberi Terang, sumber terang dan Dia berada di tempat yang
mahatinggi yang tidak dapat dijangkau oleh tangan dan kaki manusia. Dalam Gereja
Katolik, umat beriman percaya bahwa para orang kudus dan arwah umat beriman
adalah sahabat-sahabat Allah yang telah memenagkan pertarungan di dunia dan
memperoleh kemuliaan di surga. Hal ini menunjukkan bahwa orang kudus dan para
arwah umat beriman adalah orang-orang yang telah dekat dengan Allah.

Ketiga, ritus fo halamak, perayaan kepada orang kudus dan peringatan arwah
menunjukkan peran mereka sebagai perantara yang berpartisipasi dalam
kepengantaraan Yesus Kristus. Para leluhur bertindak sebagai pengantara antara
manusia yang masih hidup dengan Tuhan. Para leluhur telah hidup dekat dengan
Tuhan sehingga doa-doa yang dipanjatkan lewat para leluhur dapat dikabulkan oleh
Tuhan. Atas dasar ini, para leluhur senatiasa dihormati, dicintai dan diteladani oleh
anggota keluarga yang masih hidup. Umat Katolik juga selalu merayakan hari orang
kudus peringatan arwah baik melalui perayaan ekaristi, ibadat maupun doa-doa
devosional lainnya. Alasan perayaan dan peringatan itu, sama dengan ritus fo halamak
yakni peran mereka sebagai perantara doa. Namun mereka bukan menjadi perantara
utama, mereka (para kudus, leluhur dan arwah) berpartisipasi dalam pengantaraan
Yesus Kristus artinya Tuhan Yesuslah yang menjadi pengantara Tunggal satu-satunya.

Keempat, ritus fo halamak, penghormatan orang kudus dan arwah merupakan
perayaan syukur, permohonan, keselamatan dan penghormatan kepada Allah. Melalui
perayaan-perayaan itu umat mengungkapkan iman kepada Allah Bapa di surga atau
dengan kata lain, semua intensi/permohonan itu ditujukan kepada Allah sebagai yang
Mahakuasa melalui para kudus, leluhur dan arwah.

Kelima, relevansi penelitian ini yakni inkulturasi fo halamak ke dalam
Kekristenan (iman Katolik)



ABSTRACT

Kamilus lkun, 19. 888/19.07.54.0602.R.THE MEANING OF FO
HALAMAK RITE IN MALAKA DISTRICT-EAST NUSA TENGGARA IN
COMPARISON TO SAINTS AND SOULS VENERATION IN CATHOLIC
CHURCH AND ITS RELEVANCE. Thesis, Postgraduate Program, Contextual
Theological Study Programs, Institute of Catholic Philosophy, Ledalero.

The main problem: Whether Fo Halamak rite of Weweda community in
Malaka District-East Nusa Teggara has meaning that can be compared to saints and
souls veneration in Catholic Church?

This research aims to: 1) Describe the meaning of fo halamak rite of Weweda
community; 2) Describe the meaning of saints and souls veneration; 3) Describe the
comparison between fo halamak rite with saints and souls veneration; 4) Describe the
relevance of fo halamak rite, saints and souls veneration for Weweda community.

This research is a qualitative and descriptive research method. The object of
analysis is fo halamak rite of Weweda community. Data in this research is recording
and writing of interview result with the main source persons about the said rite and by
learning the writings of Church’s documents, books, journals, articles, and internet on
saints and souls veneration in Catholic Church. Sources of data for this research is
traditional leaders, community leaders, governments leaders, and cultural observers.
Number of source persons are 22.

Technique of gathering data is observation and interactive interview
technique, namely, observe the celebration of fo halamak rite through present in person
or through photo and video documentation, and interview with source person by daring
(telephone, Video Call, Zoom). The used steps in this research are through writing,
recording and analysis of all data of result of observation and interview. Then analysis
technique is begun with data gathering, data reduction, data presentation, and
conclusion. Validity technique that is being used is data triangulation. This
triangulation data is done by using data from main source namely fo halamak rite of
Weweda community, and saints and souls commemoration.

Based on the research, can be concluded that: First, fo halamak rite is a
religious celebration in honour of ancestors by offering the best food. This celebration
has the same meaning with the celebration of saints and souls as an opportunity to
honour saints and souls. These two celebrations have the same basic faith namely faith
in eternal life after death. Weweda community believe that their ancestors are already
gained eternal bliss with God in heaven. Death is the gate of unity between human and
God (Nai Maromak). They also believe that death does not limit room of relationship
between those who are still alive and those who died. Therefore, they always take care
this relationship by celebrating fo halamak rite. Thus with Catholic Church, the
purpose and the reason behind saints and souls commemoration are belief that saints
gain the glory of God and have been united with God. The same thing is believed in
souls celebration. They are believed to live closer with God and can be prayers for
those who are still alive on earth. Upon this faith, the ancestors (bei) in Weweda
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community, saints and souls in Catholic Church are those who live, close to God, and
have been united with God.

Second, fo halamak rite of Weweda community become indicator of their belief
in the existence of Supreme High (God). Weweda community call Supreme High as
Nai Maromak. Nai Maromak is believed as the One who gives Light, the Source of
Light, and the One who stays in untouchable high place of human hands and legs. In
catholic Church, the believer believe that saints and souls are friends of God, who won
the battle against dark power on earth and gain glory in heaven. It points out that saints
and souls are those who are closer to God.

Third,fo halamak rite, saints and souls commemoration point out their
important role as intercessors who participate in Jesus Christ’s intercession. Ancestors
live closer to God in order that prayers that are said through their intercession can be
answered by God. Based on this thing, ancestors are being honored, loved, and
modeled by their relatives who are still alive on earth. Catholic believers also always
celebrate saints and souls day not only in the Eucharistic celebration, but also in
prayers and devotions. The reason behind this celebration and commemoration is the
same with what fo halamak rite does. Ancestors are not the main intercessors; they
(saints, ancestors, and souls) participate in Jesus’ intercession who is the only main
Intercessor.

Fourth, fo halamak rite, saints and souls veneration are celebrations of
thanksgiving, invocation, salvation, and honor to God. Through these celebrations,
believers express their faith to God the Father in heaven. In other words, all intentions
and appeals are directed to God as the Almighty One through His saints, ancestors, and
souls.

Fifth, the relevance of this research is inculturation of fo halamak into
Christianity (Catholic faith).
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